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KRATO;l;. UPACARA [)A~ POLlTIK SIMBOl :
Kosmologi dan Sinkretisme di Jawa

lrwan AbdlllllJh

Pendahuluan

Later Br/alcang Masalah

Upacara merupakan sisi paling menonjol pada perilaku sosial dan
sistem gagasan orang Ja wa. Upacara muncul secera luas. me­
lingkupi siklus hidup dan berbagai kegtatan sosial di da lam kehidu pan
masyarakat . Upacara yang meluas semacam ini menu nju kkan bah wa
upacara rnemiliki ani penting bagi rnasyarakat Jewa. Mempelaja ri upacara
beran i mempclajari nilai-nilai pentmg di dalam masyarakat itu, sepeni
diungkapkan Monica Wilso n : " Ritual reveal values or their deepest level
.. . men express in ritual whot moves' them most . . . it is tht' values of the
gro up 'hal OTt' rt"veoled"(Turner. 1969 : 6). Analisa upacara ini dituju kan
umuk menemu kan nilai-nilai masyarakat yang suka r diamati di dalam
kehidupan biasa . Melalu i upacara juga ditem ukan kunci-kunci "to
unaerstending of ho ..' peopte th ink and feel about those relationships, and
about the nanaal and social envi ronments in which the)' operate (Turner,
1969: 6).

Pemahaman makn a-makna upacara tersebur selani umya a kan
digunakan umuk menjetaskan proses sinkreu sme di Jawa dan bagaimana
kedudukan proses itu di dalam pembangunan kebudayaan dan masyara kat.
Upacara gerebeg yang dilakuk an oleh Kraron Yogyakar ta digunakan
sebagai aeuan untu k menemukan kcsmclogi masyarakat Jawa yang selan­
jutnya dianalisa untuk menjelaskan pola berpikir yang mempcn garuhi
sikap dan perilaku. Untuk menjelaskan persoalan ini digunakan analisa
simbo! terhadap mate ri upacara yang akan dipaparkan pada baglan kedua
tulisan ini. Bagian ini juga berisi deskripsi upacara dan makna simbolisnya
untu k memberikan setting bagi anali sa. Pada bagian ketiga dijelaskan
kosmologi Jawa dengan mengacu kepada gagasan tentang pribadi di dalam
masyarakat. Bagian keempat berisi uraian tentang mengapa sinkretis me
penting bagi masyarakat dan penjelasan temang peranan dan proses mun­
culnya sinkretisme di Jawa .






























